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Abstract: This study aims to analyze the application of qawā‘id fiqhiyyah (Islamic legal 

maxims) in addressing contemporary muamalah issues in Islamic e-commerce practices, 

with a case study of the Shopee Barokah feature. The research employs a descriptive 

qualitative approach through non-participant observation and interviews with users to 

examine transaction systems, contract mechanisms, product clarity, and compliance with 

sharia principles. The findings indicate that Shopee Barokah applies several fiqhiyyah 

maxims, including al-yaqīn lā yazūlu bisy-syak (certainty is not removed by doubt), al-

masyaqqah tajlibut-taysīr (difficulty brings ease), adh-dhararu yuzāl (harm must be 

eliminated), al-‘ādah muhakkamah (custom is authoritative), and al-umūr bi maqāṣidihā 

(acts are judged by intentions). These principles are reflected in clear contracts, transparent 

transactions, and consumer protection efforts. However, challenges remain, particularly 

regarding sellers’ limited understanding of sharia-based muamalah principles and the 

incomplete implementation of sharia-compliant payment systems. This study concludes that 

fiqhiyyah maxims function as adaptive and essential legal guidelines in responding to the 

dynamics of modern digital economics.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kaidah fiqhiyyah dalam 

menjawab problematika muamalah kontemporer pada praktik e-commerce syariah dengan 

studi kasus fitur Shopee Barokah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

melalui teknik observasi non-partisipan dan wawancara terhadap pengguna, dengan fokus 

pada sistem transaksi, mekanisme akad, kejelasan produk, serta kesesuaian praktik 

perdagangan dengan prinsip syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Shopee Barokah 

telah menerapkan beberapa kaidah fiqhiyyah, antara lain al-yaqīn lā yazūlu bisy-syak, al-

masyaqqah tajlibut-taysīr, adh-dhararu yuzāl, al-‘ādah muhakkamah, dan al-umūr bi 

maqāṣidihā. Penerapan kaidah-kaidah tersebut tercermin dalam kejelasan akad, transparansi 

transaksi, serta upaya perlindungan konsumen. Meskipun demikian, masih ditemukan 

sejumlah kendala, seperti belum meratanya pemahaman penjual terhadap prinsip muamalah 

syariah serta sistem pembayaran yang belum sepenuhnya berbasis syariah. Penelitian ini 

menegaskan bahwa kaidah fiqhiyyah berperan penting sebagai pedoman hukum yang 

fleksibel dan kontekstual dalam merespons perkembangan ekonomi digital modern. 

Kata Kunci: Kaidah Fiqhiyyah; Muamalah Kontemporer; E-Commerce Syariah. 
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Introduction 

Perkembangan teknologi digital dalam masyarakat Muslim mendorong lahirnya berbagai 

bentuk e-commerce syariah yang menawarkan kemudahan transaksi dengan tetap berlandaskan 

prinsip-prinsip Islam, salah satunya melalui fitur Shopee Barokah. Praktik transaksi digital ini 

mencakup promosi produk halal, sistem pembayaran daring, serta mekanisme akad yang berlangsung 

tanpa pertemuan langsung antara penjual dan pembeli. Kondisi tersebut menghadirkan tantangan 
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baru dalam muamalah, terutama terkait kepastian akad, transparansi transaksi, serta potensi 

munculnya unsur gharar, riba, dan praktik yang tidak sejalan dengan prinsip syariah (Susanti et al., 

2025). 

Dalam perspektif hukum Islam, kaidah fiqhiyyah dipahami sebagai prinsip-prinsip umum yang 

berfungsi memudahkan penetapan hukum terhadap persoalan baru yang tidak dijelaskan secara 

eksplisit dalam nash (Zuhdi, 2018). Kaidah ini menjadi jembatan antara kerangka metodologis uṣūl 

al-fiqh dan penerapan hukum fiqh yang bersifat aplikatif dalam merespons dinamika sosial, ekonomi, 

dan teknologi (Muiz, 2020). Selain itu, kaidah fiqhiyyah juga berperan menjaga konsistensi 

pencapaian maqāṣid al-syarī‘ah, yaitu perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta. 

Kajian akademik mengenai e-commerce syariah telah berkembang dengan beragam fokus, 

mulai dari perilaku konsumen Muslim, tingkat kepercayaan terhadap label syariah, hingga 

perkembangan marketplace berbasis nilai-nilai Islam. Di sisi lain, kajian fiqh muamalah kontemporer 

menempatkan kaidah fiqhiyyah sebagai instrumen yang fleksibel dan kontekstual dalam menyikapi 

perubahan sosial dan ekonomi modern. Mubarroq & Latifah (2023) menegaskan bahwa kaidah 

fiqhiyyah mampu beradaptasi dengan realitas muamalah kontemporer tanpa kehilangan fondasi 

normatifnya. Prinsip-prinsip muamalah seperti keadilan, transparansi, kerelaan para pihak, serta 

larangan riba dan gharar juga tetap menjadi landasan etis dalam aktivitas ekonomi modern (Ibrahim, 

2019; Rahman & Istifadzah, 2022). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan pembahasan pada 

tataran konseptual atau normatif dan belum secara langsung mengaitkannya dengan praktik empiris 

transaksi e-commerce syariah berbasis platform digital, khususnya dari sudut pandang pengalaman 

konsumen. Padahal, transaksi daring menghadirkan karakteristik baru yang berbeda dari transaksi 

konvensional, terutama terkait mekanisme akad, pola interaksi para pihak, dan potensi munculnya 

ketidakpastian (gharar) dalam penyampaian informasi produk. 

Dengan demikian, masih terdapat ruang kajian yang terbuka untuk mengintegrasikan kaidah 

fiqhiyyah sebagai kerangka analisis utama dalam menilai praktik muamalah pada e-commerce 

syariah digital. Posisi artikel ini berada pada irisan antara kajian fiqh muamalah kontemporer dan 

praktik e-commerce syariah modern yang berbasis platform digital. 

Kebaruan ilmiah (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan kaidah fiqhiyyah secara 

langsung sebagai alat analisis terhadap praktik transaksi e-commerce syariah digital, khususnya pada 

fitur Shopee Barokah, dengan menggunakan pengalaman empiris konsumen sebagai sumber data 

utama. Pendekatan ini memperluas penerapan kaidah fiqhiyyah dari ranah konseptual menuju ranah 

empiris, sekaligus menawarkan perspektif baru dalam menilai kesesuaian implementasi e-commerce 

syariah dengan prinsip muamalah Islam. 

Permasalahan penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan mengenai bagaimana penerapan 

kaidah fiqhiyyah dalam menjawab problematika muamalah kontemporer pada praktik e-commerce 

syariah digital. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan kaidah 

fiqhiyyah dalam praktik transaksi pada fitur Shopee Barokah berdasarkan perspektif konsumen, 

sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian fiqh 

muamalah kontemporer serta kontribusi praktis bagi penguatan implementasi e-commerce syariah di 

era digital.  

Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami 

penerapan kaidah fiqhiyyah dalam menjawab berbagai problematika muamalah kontemporer pada 

praktik e-commerce syariah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menggali 

secara lebih mendalam pengalaman, pandangan, serta pemahaman pengguna terhadap praktik 
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transaksi digital yang diklaim berbasis prinsip syariah. 

Penelitian dilaksanakan secara daring dengan fokus kajian pada aktivitas transaksi yang 

dilakukan oleh pembeli, meliputi kejelasan akad jual beli, transparansi harga dan deskripsi produk, 

mekanisme pembayaran, serta kesesuaian produk dengan ketentuan halal dan thayyib. Selain itu, 

penelitian ini juga memperhatikan potensi munculnya unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, seperti 

riba, penipuan, dan ketidakjelasan (gharar), sebagaimana tercermin dalam pengalaman bertransaksi 

pengguna. 

Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah fitur Shopee Barokah yang terdapat pada aplikasi Shopee. 

Shopee Barokah merupakan layanan khusus yang ditujukan untuk memfasilitasi transaksi jual beli 

yang diklaim sejalan dengan prinsip muamalah syariah, dengan menampilkan kurasi produk halal 

serta kategori yang relevan dengan kebutuhan konsumen Muslim. Kehadiran fitur ini mencerminkan 

upaya platform e-commerce dalam merespons perkembangan ekonomi syariah di Indonesia yang 

terus mengalami pertumbuhan. 

Shopee Barokah menyediakan berbagai jenis produk, antara lain makanan dan minuman halal, 

fashion Muslim, kosmetik halal, serta produk pendukung ibadah. Selain itu, terdapat penandaan dan 

pengelompokan produk tertentu yang bertujuan membantu konsumen dalam mengenali produk yang 

dianggap sesuai dengan nilai syariah. Dalam penelitian ini, Shopee Barokah diposisikan sebagai 

objek kajian untuk menelaah bagaimana praktik transaksi digital dijalankan, khususnya berkaitan 

dengan kejelasan akad, transparansi informasi, serta potensi kesesuaian praktik transaksi dengan 

prinsip fiqh muamalah. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan dan wawancara. 

Observasi non-partisipan dilakukan dengan mengamati tampilan, fitur, serta alur transaksi pada 

Shopee Barokah tanpa terlibat langsung sebagai penjual, dengan memperhatikan penyajian informasi 

produk, proses pemesanan, metode pembayaran, serta sistem transaksi yang tersedia bagi pengguna. 

Selain observasi, penelitian ini dilengkapi dengan wawancara terhadap tiga orang pengguna 

aktif Shopee Barokah yang dipilih secara purposive. Kriteria informan adalah pengguna yang telah 

melakukan transaksi melalui Shopee Barokah minimal dua kali sehingga memiliki pengalaman yang 

relevan dengan fokus penelitian. Wawancara dilakukan secara langsung dengan pertanyaan terbuka 

yang berkaitan dengan pengalaman bertransaksi, pemahaman terhadap akad, serta penilaian informan 

mengenai kesesuaian praktik transaksi dengan prinsip syariah. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dianalisis menggunakan analisis data 

kualitatif deskriptif. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu memilih, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data, 

di mana temuan disusun dalam bentuk uraian naratif agar mudah dipahami. Tahap ketiga adalah 

penarikan kesimpulan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan kaidah-kaidah fiqhiyyah, yaitu 

al-umūr bi maqāṣidihā (segala perbuatan bergantung pada tujuannya), al-yaqīn lā yuzālu bi al-syakk 

(keyakinan tidak hilang karena keraguan), al-dhararu yuzāl (kemudaratan harus dihilangkan), al-

‘ādah muḥakkamah (kebiasaan dapat dijadikan dasar hukum), dan al-masyaqqah tajlibu al-taysīr 

(kesulitan mendatangkan kemudahan). Melalui tahapan ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang utuh mengenai penerapan kaidah fiqhiyyah dalam praktik muamalah 

kontemporer pada e-commerce syariah.  
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Results and Discussion 

Temuan Penelitian Berdasarkan Pengalaman Pengguna Shopee Barokah 

Penelitian ini melibatkan tiga orang informan yang dipilih secara purposive, yaitu Dwi (19 

tahun), Yasmin (22 tahun), dan Putri (26 tahun). Ketiganya merupakan pengguna aktif Shopee 

Barokah yang telah melakukan transaksi lebih dari dua kali sehingga memiliki pengalaman yang 

relevan dengan fokus penelitian. Data diperoleh melalui wawancara terbuka dan observasi non-

partisipan terhadap tampilan serta alur transaksi pada fitur Shopee Barokah. 

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan menyatakan bahwa alasan utama 

menggunakan Shopee Barokah adalah keinginan untuk melakukan transaksi yang dinilai lebih aman 

dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dwi mengungkapkan, “Saya tertarik menggunakan Shopee 

Barokah karena ingin mencoba fitur belanja online yang diklaim lebih sesuai dengan prinsip syariah, 

sehingga saya merasa lebih tenang terutama terkait kehalalan produk dan cara berjual belinya.” 

Pernyataan ini diperkuat oleh Yasmin yang menyampaikan bahwa ketertarikannya muncul karena 

rasa penasaran terhadap perbedaan Shopee Barokah dengan Shopee reguler serta harapan 

memperoleh pengalaman transaksi yang lebih sesuai dengan prinsip syariah. Putri juga menilai 

bahwa Shopee Barokah memberikan ruang bagi konsumen untuk membandingkan kualitas layanan 

dan tingkat keamanan dengan marketplace pada umumnya. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor 

religiusitas dan persepsi keamanan menjadi motivasi dominan dalam penggunaan fitur Shopee 

Barokah. 

Dari sisi tampilan dan mekanisme transaksi, para informan sepakat bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara Shopee Barokah dan Shopee reguler. Perbedaan lebih terasa pada 

jenis produk yang ditampilkan, yang cenderung mengarah pada kebutuhan halal dan bernuansa 

syariah. Putri menyatakan, “Jenis produk lebih mengarah ke kebutuhan berbasis syariah, tetapi dari 

segi alur belanja dan pembayarannya masih sangat mirip dengan Shopee biasa.” Hal senada juga 

disampaikan oleh Dwi dan Yasmin yang menilai bahwa proses pencarian produk, pemesanan, hingga 

pembayaran secara teknis tidak jauh berbeda, sementara pembeda utamanya terletak pada kurasi 

produk dan identitas syariah pada toko tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa inovasi Shopee 

Barokah lebih menitikberatkan pada segmentasi produk dibandingkan perubahan sistem transaksi 

secara menyeluruh. 

Terkait transparansi transaksi, seluruh informan menyatakan bahwa informasi mengenai 

harga, ongkos kirim, serta estimasi pengiriman telah disajikan secara jelas dan mudah dipahami. 

Namun, penjelasan mengenai akad syariah belum dirasakan secara eksplisit oleh pengguna. Dwi 

mengakui bahwa meskipun aspek teknis transaksi cukup transparan, mekanisme syariah belum 

dipahami secara mendalam. Yasmin juga menyampaikan bahwa kejelasan harga dan barang telah 

terpenuhi, tetapi konsep akad syariah masih kurang disosialisasikan. Putri menegaskan bahwa 

kesepakatan jual beli lebih bersifat implisit dan belum benar-benar disadari oleh pembeli dalam 

proses transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek akad masih menjadi titik lemah dalam 

implementasi e-commerce syariah. 

Dalam praktik transaksi, para informan juga pernah mengalami kendala, terutama berupa 

keterlambatan pengiriman dan keraguan terhadap keaslian produk. Dwi menyampaikan bahwa 

keterlambatan pengiriman masih dapat ditoleransi selama tersedia mekanisme pengaduan dan tindak 

lanjut dari pihak platform. Yasmin dan Putri menyoroti adanya rasa ragu terhadap keaslian barang, 

terutama ketika deskripsi produk kurang detail atau tidak sepenuhnya sesuai dengan barang yang 

diterima. Meskipun demikian, keberadaan fitur ulasan dan penilaian toko dinilai cukup membantu 

dalam mengurangi ketidakpastian tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi unsur gharar 

masih dapat muncul dalam transaksi daring, meskipun dapat diminimalkan melalui sistem 

pengawasan platform. 
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Apabila dianalisis menggunakan kaidah fiqhiyyah, motivasi pengguna memilih Shopee 

Barokah sejalan dengan prinsip al-umūr bi maqāṣidihā, karena tujuan transaksi diarahkan pada 

upaya memperoleh kehalalan dan ketenangan dalam berbelanja. Keberadaan label halal dan identitas 

syariah menumbuhkan keyakinan pengguna, namun belum diimbangi dengan kejelasan akad yang 

memadai, sehingga berkaitan dengan kaidah al-yaqīn lā yuzālu bi al-syakk. Kendala berupa 

keterlambatan pengiriman dan potensi ketidaksesuaian produk mencerminkan adanya risiko mudarat 

yang perlu diminimalkan sebagaimana prinsip al-dhararu yuzāl. Praktik transaksi digital yang telah 

menjadi kebiasaan masyarakat dapat dipahami melalui kaidah al-‘ādah muḥakkamah selama tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. Selain itu, kemudahan akses transaksi yang diberikan Shopee 

Barokah mencerminkan prinsip al-masyaqqah tajlibu al-taysīr, yaitu adanya kemudahan dalam 

aktivitas muamalah selama tetap berada dalam koridor hukum Islam. 

Secara keseluruhan, Shopee Barokah dinilai telah menunjukkan upaya menuju penerapan 

prinsip syariah dalam transaksi e-commerce, terutama melalui kurasi produk halal dan identitas 

platform. Namun, penerapannya masih perlu diperkuat, khususnya pada aspek edukasi pengguna 

mengenai akad, transparansi mekanisme syariah, serta pengawasan terhadap produk dan penjual. 

Dengan penguatan tersebut, nilai syariah diharapkan tidak hanya hadir sebagai simbol, tetapi benar-

benar tercermin dalam praktik transaksi digital yang adil, transparan, dan membawa kemaslahatan 

bagi konsumen.  

Analisis Berdasarkan Kaidah Fiqhiyyah 

1. Al-Umūr bi Maqāṣidihā 

(Segala perkara tergantung pada tujuannya) 

Keberadaan Shopee Barokah diarahkan untuk memberikan alternatif transaksi yang dinilai 

lebih selaras dengan nilai-nilai syariah, khususnya bagi konsumen Muslim yang mengutamakan 

aspek kehalalan dan keamanan dalam berbelanja. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengguna 

memilih fitur ini karena adanya harapan memperoleh ketenangan batin serta keyakinan bahwa 

produk dan mekanisme transaksi lebih terkontrol. Orientasi tersebut mencerminkan kesesuaian 

dengan kaidah al-umūr bi maqāṣidihā, karena tujuan transaksi tidak semata-mata bersifat ekonomis, 

tetapi juga bernilai ibadah dan kehati-hatian. 

 Mujahidin & Susilo (2023) menjelaskan bahwa praktik jual beli berbasis digital dapat 

dibenarkan secara syariah sepanjang akad yang digunakan memenuhi rukun dan syarat serta terbebas 

dari unsur riba, gharar, dan penipuan. Namun demikian, temuan lapangan memperlihatkan bahwa 

pemahaman pengguna terhadap akad masih terbatas, sehingga tujuan ideal tersebut belum 

sepenuhnya terimplementasi secara substansial.  

2. Al-Yaqīn Lā Yazūlu bi al-Syak 

(Keyakinan tidak hilang karena keraguan) 

Ketersediaan informasi harga, biaya pengiriman, serta estimasi waktu pengantaran 

memberikan tingkat kepastian bagi pengguna dalam melakukan transaksi. Label halal dan identitas 

syariah juga membentuk persepsi aman di kalangan konsumen. Meskipun demikian, sebagian 

informan masih merasakan keraguan terkait kejelasan akad dan keaslian produk tertentu. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kepastian teknis belum sepenuhnya diiringi dengan kepastian hukum syariah. 

Saifuddin & Febrianti (2025) menegaskan bahwa minimnya transparansi informasi dalam transaksi 

digital berpotensi menimbulkan unsur gharar serta mengurangi kepastian akad. Oleh karena itu, 

prinsip al-yaqīn lā yazūlu bi al-syakk menuntut adanya kejelasan yang lebih eksplisit agar keyakinan 

konsumen tidak terganggu oleh keraguan yang bersifat normatif maupun praktis. 

3. Al-Masyaqqah Tajlibu al-Taysīr 

(Kesulitan mendatangkan kemudahan) 

Pemanfaatan platform digital seperti Shopee Barokah memberikan kemudahan akses bagi 

masyarakat dalam memperoleh produk tanpa harus melakukan transaksi secara langsung di toko 
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fisik. Efisiensi waktu, fleksibilitas pembayaran, serta sistem pengiriman terintegrasi menjadi bentuk 

kemudahan yang dirasakan pengguna. Kemudahan ini selaras dengan prinsip syariah yang 

memberikan keringanan dalam menghadapi kebutuhan masyarakat modern selama tidak 

bertentangan dengan ketentuan muamalah. Ulfa (2023) menyatakan bahwa transaksi digital dapat 

dibenarkan selama kejelasan akad, objek transaksi, serta mekanisme pembayaran tetap berada dalam 

koridor hukum Islam. Dengan demikian, kemudahan yang ditawarkan perlu disertai penguatan aspek 

regulasi syariah agar tidak menimbulkan ketidakpastian hukum. 

4. Al-Dhararu Yuzāl 

(Kemudaratan harus dihilangkan) 

Beberapa informan mengungkapkan pengalaman keterlambatan pengiriman serta keraguan 

terhadap kualitas dan keaslian produk. Situasi tersebut berpotensi menimbulkan kerugian bagi 

konsumen apabila tidak dikelola dengan baik. Kehadiran fitur pengaduan, penilaian toko, serta ulasan 

pembeli merupakan langkah preventif untuk meminimalkan risiko tersebut. Namun, efektivitas 

mekanisme tersebut masih sangat bergantung pada kepatuhan penjual dan respons platform. Al 

Faruqi & Wijaya (2025) menekankan bahwa perlindungan konsumen dan transparansi informasi 

merupakan unsur penting dalam menjaga keadilan transaksi e-commerce syariah. Oleh karena itu, 

prinsip al-dhararu yuzāl menghendaki adanya penguatan pengawasan dan penegakan standar agar 

potensi mudarat dapat ditekan secara optimal. 

5. Al-‘Ādah Muḥakkamah 

(Kebiasaan dapat dijadikan dasar hukum) 

Praktik transaksi melalui marketplace digital telah menjadi kebiasaan masyarakat modern 

dan diterima sebagai bagian dari pola konsumsi sehari-hari. Proses pemesanan berbasis aplikasi, 

pembayaran digital, serta konfirmasi otomatis dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi ijab dan qabul 

dalam konteks kontemporer. Selama mekanisme tersebut tidak mengandung unsur yang dilarang 

syariah, kebiasaan ini dapat dijadikan dasar pertimbangan hukum. Anam (2024) menjelaskan bahwa 

jual beli online dapat dianggap sah apabila rukun dan syarat akad terpenuhi serta tidak terdapat unsur 

penipuan maupun ketidakjelasan. Dengan demikian, penerimaan terhadap kebiasaan digital perlu 

diiringi dengan kontrol syariah yang konsisten. 

 

Problematika Muamalah Kontemporer dalam Shopee Barokah 

Meskipun Shopee Barokah berupaya menghadirkan sistem transaksi syariah, penelitian ini 

menemukan beberapa problematika, antara lain: 

1. Belum meratanya pemahaman penjual terhadap prinsip muamalah syariah. 

2. Kejelasan akad yang belum disampaikan secara eksplisit kepada pembeli. 

3. Potensi perilaku konsumtif akibat promosi dan diskon. 

4. Masih digunakannya metode pembayaran yang berpotensi mengandung unsur riba. 

Upaya Penerapan dan Solusi 

Untuk memperkuat penerapan kaidah fiqhiyyah dalam Shopee Barokah, diperlukan peningkatan 

edukasi syariah bagi pengguna dan penjual, penguatan sistem verifikasi produk halal, serta transparansi 

penjelasan akad dalam aplikasi. Selain itu, optimalisasi pengawasan terhadap penjual dan 

penyempurnaan mekanisme perlindungan konsumen menjadi langkah strategis untuk menekan potensi 

mudarat. Upaya ini diharapkan mampu mendorong Shopee Barokah tidak hanya berfungsi sebagai 

inovasi digital, tetapi juga sebagai model praktik muamalah syariah yang kredibel dan berkelanjutan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis terhadap penerapan kaidah fiqhiyyah dalam 

praktik e-commerce syariah melalui fitur Shopee Barokah, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 

hukum Islam pada dasarnya bersifat dinamis dan mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi digital. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Shopee Barokah telah berupaya 

menerapkan sejumlah kaidah fiqhiyyah, seperti al-yaqīn lā yazūlu bisy-syak, al-masyaqqah tajlibut-

taysīr, adh-dhararu yuzāl, al-‘ādah muhakkamah, dan al-umūr bi maqāṣidihā. Penerapan kaidah-

kaidah tersebut tercermin dalam upaya penyediaan produk halal, transparansi informasi transaksi, 

serta mekanisme perlindungan konsumen. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan prinsip muamalah 

syariah dalam e-commerce masih menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa di antaranya adalah 

belum meratanya pemahaman penjual terhadap konsep muamalah syariah, keterbatasan fasilitas 

pembayaran yang sepenuhnya berbasis syariah, serta potensi munculnya unsur gharar dan israf dalam 

praktik promosi dan pemasaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai syariah pada 

platform digital belum sepenuhnya optimal dan masih memerlukan penguatan dari sisi substansi, 

bukan hanya pada aspek simbolik. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kaidah fiqhiyyah tetap relevan sebagai 

instrumen hukum yang fleksibel dalam menjawab problematika muamalah kontemporer, khususnya 

di bidang ekonomi digital. Sementara itu, secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pelaku usaha dan pengembang platform e-commerce untuk meningkatkan 

kualitas penerapan prinsip syariah agar tujuan maqāṣid al-syarī‘ah, yaitu mewujudkan kemaslahatan 

dan mencegah kemudaratan, dapat tercapai secara lebih nyata. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada satu platform e-commerce 

syariah, yaitu Shopee Barokah, sehingga belum dapat menggambarkan kondisi e-commerce syariah 

secara menyeluruh di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

objek kajian ke platform lain serta melibatkan pihak pengelola dan pengguna secara lebih beragam guna 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan kaidah fiqhiyyah dalam transaksi 

digital. 
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